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FEMINISME INDONESIA: #SAHKANRUUPKS DAN IMPLIKASINYA
DALAMMENDORONG SDGS POIN KELIMA DI INDONESIA

Anandita Putri Ananta

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat menyuarakan
aspirasi dan melakukan aktivisme. Di era modern, gerakan sosial telah merambah
ke lingkup daring, di mana media sosial menjadi platform bagi kelompok yang
berusaha mengangkat dan menyuarakan berbagai isu sosial dan politik yang
terjadi di dalam masyarakat. Di Indonesia, hal ini dapat dilihat dalam aktivisme
tagar #SahkanRUUPKS, yang dilakukan untuk menuntut percepatan pengesahan
Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual (UU TPKS). Gerakan ini tidak
hanya mencerminkan pergeseran aktivisme ke ruang-ruang daring, namun juga
memberikan kontribusi dalam mendukung agenda Sustainable Development
Goals (SDGs) terkait kesetaraan gender. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
analisis terhadap aktivisme tagar #SahkanRUUPKS dan implikasi yang diberikan
oleh gerakan tersebut dalam mendorong pengesahan UU TPKS, serta mendukung
tujuan penghapusan kekerasan dan eksploitasi terhadap perempuan dan anak
perempuan, sesuai dengan target kelima SDGs. Penelitian dilakukan dengan
metode kualitatif dengan metode wawancara dan analisis data sekunder dengan
sumber data yang berasal dari dokumen resmi, buku, jurnal, serta artikel terkait
yang ditemukan melalui internet. Hasil penelitian menemukan bahwa aktivisme
tagar #SahkanRUUPKS berperan dalam mendorong proses pengesahan UU TPKS
dan target kesetaraan gender SDGs, namun masih memiliki berbagai kekurangan
yang cenderung ditemukan dalam aktivisme daring seperti kurangnya substansi
yang diberikan.

Kata Kunci : Aktivisme Daring, Feminisme, Kekerasan dan Pelecehan Seksual,
#SahkanRUUPKS, UU TPKS.
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INDONESIAN FEMINISM: #SAHKANRUUPKS AND ITS IMPLICATION
IN PROMOTING THE FIFTH POINT OF SDGS IN INDONESIA

Anandita Putri Ananta

ABSTRACT

The development of digital technology has changed the way people voice their
aspirations and carry out activism. In the modern era, social movements have
penetrated the online sphere, where social media has become a platform for
groups that try to raise and voice various social and political issues that occur in
society. In Indonesia, this can be seen in the hashtag activism, #SahkanRUUPKS,
which was carried out to demand the accelerated ratification of the Sexual
Violence Crime Law (UU TPKS). This movement not only reflects a shift in
activism to online spaces, but also contributes to supporting the Sustainable
Development Goals (SDGs) agenda related to gender equality. This research
aims to analyze the hashtag activism, #SahkanRUUPKS and the implications
provided by this movement in encouraging the ratification of the TPKS Law, as
well as supporting the goal of eliminating violence and exploitation of women and
girls, in accordance with the fifth target of the SDGs. The research was conducted
using a qualitative method using interview methods and secondary data analysis
with data sources originating from official documents, books, journals and related
articles found via the internet. The research results found that activism with the
hashtag #SahkanRUUPKS played a role in encouraging the process of ratifying
the TPKS Law and pushing the gender equality target in SDGs, but still had its
various shortcomings that tend to be found in online activism, such as a lack of
substance provided.

Keywords: Online Activism, Feminism, Violence and Sexual Harassment,
#SahkanRUUPKS, TPKS Law.
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